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Antisipasi

Konflik LCS

AnNnggota Komisi VVII:
AMankan Aset-Aset
Strategis Milik Kita

ANGGOTA Komisi VII DPR
Mulyanto meminta pemerintah
menyiagakan pengamanan aset
strategis nasional di teritorial
darat atau laur vang kava akan
sumbecocr daya alam. Hal ini me-—
nyusul ketegangan vang terjadi
di Toaut Cina Sclatan (LLCS).

Mulyanto bilang. pemerin-
tah harus terus waspada ter-—
hadap ancaman perang karena
perebutan surmmber dava alam
(resowrces werr). MNMengingat,
Indonesia adalah negara yvang
kayva akan sumber dayva alams
Sementara. berbagai modus
dikembangkan oleh negara
kuat untuk mMmenguasail sumber
dayva alam ini.

“Klarena 1tu kita harus me-—
Nngembangkan kcecwaspadaan
dengan mencecrapkan deteksi
dan respons dini terhadap
berbagai kecmungkinan anca-
man terhadap sumber daya
alam kita. Pencelitian., penyeli-
dikan dan pcocmutakhiran data
sumber daya alam termasuk
persebarannya menjadi lang-—
kah strategis.” ujar Mulyanto.

Laut China Selatan merup=n-
kan wilayvah bagi sumber
penangkapan ikan yang me-
limpah. Menurut penelitian
rada tahun 2012, tangkapan
tahunan di kavwasarr itu men-—
capai sckitar 10 juta ton., vang
berarti sekitar 12 persen dari
total tangkapan dunia.

T2i sana tcrdapat sckitar 11
miliar barel minvak dan gas
alam 190 triliun kaki kubik

(tef), sckitar dua kali lipat dari
cadangan gas Indonesia yang
belum dieksploitasi di laut.
Jumlah vangs sangat besar.
Menurut NMulvanto, meski-

- di

pun Indonesia tidak memiliki
scngkecta wilayvah kemarititman
dengan China di LLCS, tapi ke-
waspadaan untuk mengamankan
wilayvah itu sangat diperlukan .

Menurut Menteri Luar Ne-
geri (Menlu) Retno Marsudi.
berdasarkan konvensi Perse-
rikatan Bangsa-Bangsa terkait
Hukum Kelautan (UNCL OS)
1962, Indonesia tidak memiliki
klaim wilayvah yyang tumpang
tindilhh dengan China. WNWamun.
aklivitas kapal-kapal China di
dekat perairan Natuna kerap
mcengkhavwatirkan pemerintah.

Pada Januari lalu, misalnyva.
tiga kapal pecrang Republik
Indoncsia (KIRI), kembali me-
ngusir kapal ikan China saat_
mencari ilkan di perairan Na-
tuna., Kepulauan Riau.

Fak tanggung-tangegsung., 30
kapal nelayan itu menebar jala
Zona LEkonomi FHksklusift
(EE) Indoncesia dengan kawa—
lan Coccase Gerrcrred China.

NMulyanto juga meminta
remeoerintah mencermati lapo-
ran SK K Migas tentang hasil
pPengeboran migas di Formasi
Udang yang mengalirkan hi-
drokarbon berupa gas sebesar
11.2 juta kaki kubik per hari

(mmscifd).
Temuan ini menunjukkan,
ppotensi gas bumi di wilayah

NNatuna sangat menjanjikan.
INDiperkirakan cadangan gas
Natuna mencapal sebesar 46 tcll

Jumlah itu jauh lebih besar
dibandingkan decngan cadan-
sgan gas di Blok Masela., yvang
sebesar 16 tof. Perusahaan
migas China, P&trocina jauh-

Jauh hari mengincar Blok East

™Natuna ini. s oMk
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